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ABSTRACT 

The vegetation index (VI) that is extracted from MODIS data using several algorithms still needs 
to develop and to study. It is due to MODIS (Moderate Resolution Imaging Spectroradiometer) data that 
is relatively new in the operation and data application. The study aims to compare sensitivity 
applications of 3 algorithms for extraction of vegetation index data. The simulation in this research is 
using MODIS data level IB with all resolutions (250m, 500m, and 1000m) for Kalimantan Island dated 
May 17t 2002 by applying NDVI algorithm (Normalized Difference Vegetation Index), SAVI (Soil 
Adjusted Vegetation Index), and SARVI (Soil and Atmosphere Resistant Vegetation Index.) 

The result of this research shows that the application of SAVI and SARVI algorithms in cloud-
dominated location will have higher vegetation index value as much as 0.001 - 0.04 unit with SAVI 
model, if compared with a value of IV with NDVI model. In the vegetation area. NDVI is relatively 
higher compared with SAVI and can be higher or lower compared with SARVI value, depending on the 
condition of how much influential factor of atmospheric water vapor, aerosol content and canopy 
background that can be reduced and corrected by applying the SARVI model. In the meanwhile, in urban 
area, the applying of SAVI model will be lower as much as 0.14 - 0.15 unit, and about 0.1 - 0.15 unit 
with SARVI model if compared with NDVI. 

ABSTRAK 

Nilai indeks vegetasi (IV) yang diekstraksi dari data MODIS berdasarkan bebcrapa algoritma 
masih pcrlu dikembangkan dan dikaji. Hal ini dikarenakan data MODIS (Moderate Resolution Imaging 
Spectroradiometer) relatif masih baru dalam opcrasi dan aplikasi datanya. Penelitian ini bertujuan untuk 
membandingkan sensivitas penggunaan 3 (tiga) algoritma untuk ckstraksi data indeks vegetasi. Simulasi 
dalam kajian ini menggunakan data MODIS level IB pada semua resolusi (250 m, 500 m, dan 1000 mi 
untuk wilayah P. Kalimantan tanggal 17 Mei 2002 dengan menerapkan algoritma NDVI (Normalized 
Difference Vegetation Index), SAVI (Soil Adjusted Vegetation Index), dan SARVI (Soil and 
Atmosphere Resistant Vegetation Index). 

Hasil pengkajian mcmperlihatkan bahwa penggunaan algoritma SAVI dan SARVI pada lokasi 
yang didominasi oleh awan akan memiliki nilai indeks vegetasi lebih tinggi sebesar 0.001 - 0M satuan 
dengan model SAVI, dan sekitar 0.26 - 0.9 satuan dengan model SARVI, bila dibandingkan dengan nilai 
IV dengan model NDVI. Pada daerah vegetasi, nilai NDVI relatif lebih tinggi dibandingkan dengan 
nilai SAVI dan dapat lebih tinggi atau lebih rendah bila dibandingkan dengan nilai SARVI. tergantunt 
olch kondisi seberapa besar faktor pengaruh kandungan uap air atmosfer, kandungan aeiosol dan 
latarbelakang kanopi yang bisa dircduksi dan dikoreksi oleh penggunaan model SARVI tersebut. 
Sementara itu pada daerah sekitar perkotaan, penggunaan model SAVI akan lebih rendah sebesar 0.14 -
0.15 satuan. dan sekitar 0.1 -0 .15 satuan dengan model SARVI bila dibandingkan dengan model NDVI. 

1 PENDAHULUAN 
Nilai indeks vegetasi (IV) merupakan salah 

satu parameter hasil ekstraksi data penginderaan 
jauh yang digunakan sebagai parameter fisis 
vegetasi. Nilai TV ini dapat mencerminkan tingkat 
kehijauan dan kondisi vigor vegetasi (Malingreau, 
1986) dan penerapannya dapat melengkapi informasi 
tentang dinamika vegetasi dalam skala global 

(Justice et al,, 1986). Oleh karena itu. data IV 
tersebut dapat dimanfaatkan untuk tujuan 
pemantauan kondisi lahan bervegetasi p.ida suani 
wilayah yang cukup luas. 

Penggunaan secara operasional dar 
global dari data IV harus dapat diperbandiiigkan 
antar waktu ke waktu dan antar lokasi ke lokasi. 
tidak hanya dalam hal cara perhitungannya vans 
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sama tetapi juga dalam hal nilai hasil IV yang 
dickslraksinya. Dari pengkajian-pcngkajian yang 
telah dilakukan diperolch bahwa IV lidak hanya 
bcrguna dalam hal manfaainya untuk mendeteksi 
pembahan dan pcmantauan kondisi permukaan, 
pcndugaan bcberapa parameter biofisik vegeiasi 
tetapi juga didapatkan bahwa penggunaan IV 
mcmiliki keterbatasan-kctcrbatasan. Ketcrbatasan-
kcterbatasan inilah yang menjadi dasar dari 
teknik-teknik optimasi dan pemahaman dalam 
penggunaan dan interpretasi produk IV. 

Keterbatasan-kctcrbatasan yang berasal 
dari berbagai pengaruh ckstcmal meliputi: kalibrasi 
dan karakteristik instrumen. kondisi liputan dan 
bayangan awan, pengamh-pengaruh atmosferis 
yang disebabkan olch kcragaman tingkat 
kandungan aerosol, kandungan uap air, dan awan-
awan residual, scrta konfigurasi dari matahari-
targct-sensor dan interaksi-intcraksi yang dihasilkan 
dari pcrmukaan dan atmosferis yang anisotropi 
terhadap besarnya sinyal yang menjadi sangat 
dipengaruhi olch sudut datangnya (Huetc, Justice, 
vanLeeuwen, 1996). 

Selanjutnya Hucte, Justice, van Leeuwen 
(1996) menyatakan bahwa selain pengaruh-
pengaruh ekstemal, tcrdapat pula pengamh yang 
berasal dari kanopi vegetasi yang akan membatasi 
penggunaan dan/atau interpretasi dari IV yang 
meliputi: 

• Adanya kontaminasi dari background kanopi yang 
akan mempengaruhi besarnya nilai rV. Besarnya 
tingkat kontaminasi ini akan sangat dipengaruhi 
olch jenis tanah, penutupan serasah daun pada 
permukaan. adanya salju, dan tingkat kelcmbaban 
permukaan tanah. 

• Masalah tingkat saturasi yang menyebabkan 
nilai-nilai IV bcragam terhadap perubahan-
pcrubahan jumlah. tipe dan kondisi vegetasi 
yang sccara normal bcrhubungan dengan sinyal 
dari tingkat kepekatan kandungan klorofil pada 
kanopi vegetasi yang rapat. 

Data IV tersebut dapat diturunkan dari 
nilai rcflcktansi kanal hijau dan merah data 
satelit pengindera jauh optik dengan menerapkan 
beberapa model atau algoritma >ang dikembang-
kan oleh banyak pcneliti guna mendapatkan nilai 
indeks yang akurat dan mampu mewakili 
dinamika pembahan yang tcrjadi pada vegetasi 
baik dalam skala waktu maupun niang. Dengan 
demikian, masing-masing model ekstraksi data 
indeks vegetasi tersebut memiliki sensivitas 
yang berbeda dan diusahakan untuk dapat 
menccrminkan keadaan vegetasi yang sebenarrya 

dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang 
mungkin dapat mempengaruhi penurunan nilai 
indeks vegetasi. 

Satelit MODIS (Moderate Resolution 
Imaging Spectroradiometer) merupakan satelit 
pengamatan lingkungan masa depan yang 
nantinya diharapkan dapat dimanfaatkan untuk 
kegiatan pcmantauan kondisi lahan bervegetasi. 
Hal ini dikarenakan satelit ini mempunyai 
wilayafa cakupan yang luas, yakni 2330 Km 
dengan resolusi spasial 250 Km (kanal 1 dan 2) 
dan resolusi spcktral yang tinggi (36 kanal) serta 
resolusi temporal yang kurang lebih sama 
dengan satelit NOAA-AVHRR, yakni 1 - 2 hari 
serta menggunakan data 12 bit pada scmua kanal 
(Wan, 1999). Selain itu, satelit MODIS 
merupakan penyedia data untuk proses-proses 
pengkajian global tentang atmosfer, daratan dan 
lautan (Salomonson et al., 1989 dalam Wan, 
1999). Dengan demikian, satelit ini mempunyai 
kemampuan yang lebih scsuai untuk dapat 
digunakan dalam kegiatan pcmantauan pada 
suatu wilay ah yang cukup luas 

Pemanfaatan data MODIS untuk. 
menurunkan berbagai data turunannya seperti 
data indeks vegetasi bclum banyak dilakukan 
oleh pcneliti di Indonesia. Hal ini dikarenakan 
data MODIS tersebut rclatif masih baru dalam 
pengoperasiannya terlebih dalam hal peman-
faatannya. Olch karena itu, aplikasi data MODIS 
tersebut untuk menurunkan data indeks vegetasi 
masih perlu dikembangkan dan dikaji. 

Tulisan ini merupakan hasil kajian nilai 
indeks vegetasi yang dickstiaksi dari algoritma 
NDVI (Normalized Difference Vegetation 
Index), SAVI {Soil Adjusted Vegetation Index), 
dan SARVI (Soil and Atmosphere Resistant 
Vegetation Index) dengan menggunakan data 
MODIS sebagai data masukan. Selain itu. juga 
memaparkan permasalahan atau faktor-taktor 
yang dapat mempengaruhi nilai indeks vegetasi 
yang dihasilkan oleh suatu algoritma. 

2 DATA DAN METODE 

2.1 Data dan alat 

Data yang digunakan dalam kajian ini 
adalah data MODIS level IB pada semua 
resolusi (250m, 500m, dan 1000m) untuk 
wilayah P. Kalimantan pada tanggal I? Mei 
2002. Data ini diperolch dari GITSDA, 
Thailand, Data yang digunakan telah dikoreksi 
sccara geometris dengan menerapkan mctodc 
linier. Pcmroscsan data dengan menggunakan 
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perangkat lunak HDFLook, MSpinx dan 
Multispec. 

2.2 Metode 

Ekstraksi nilai IV dilakukan dengan 
menerapkan 3 (tiga) model algoritma, yakni 
NDVI, SAVI dan SARVI. 

NDVI (Normalized Difference Vegetation 
Index) merupakan suatu pengukur vegetasi yang 
sensitif dan sangat mantap yang menggunakan 
perbedaan energi spektral yang dipantulkan oleh 
kanopi vegetasi pada panjang gelombang 
spektrum elektro-magnetik merah dan 
inframerah dekat. Saat ini hanya nilai NDVI 
yang telah digunakan secara operasional untuk 
pengamatan vegetasi global. Bentuk ratio dari 
NDVI ini dimaksudkan untuk memperkecil 
keragaman yang disebabkan oleh perubahan 
kondisi irradiansi yang diakibatkan oleh 
perubahan sudut matahari, topografi, kondisi 
atmosferik dan penutupan awan (Huete, Justice 
dan van Leeuwen, 1996). Formulasi dari NDVI, 
adalah 

NDVI = 

Keterangan: 

PRED adalah nilai reflektansi kanal merah dan 
PNIR adalah nilai reflektansi kanal inframerah 
dekat. 

SAVI (Soil Adjusted Vegetation Index) 
yang diajukan oleh Huete (1988) menggunakan 
persamaan isoline vegetasi yang diturunkan 
melalui aproksimasi reflektansi-reflektansi kanopi 
dengan sebuah model interaksi foton order 
pertama antara kanopi dan lapisan tanah (Huete,, 
1987). Model SAVI telah menggunakan penge-
tahuan tentang persamaan isoline vegetasi, yang 
diturunkan dari model-model reflektansi yang 
sederhana, untuk mendapatkan nilai IV yang 
telah terkoreksi terhadap pengaruh-pengaruh 
background tanah (Huete, 1988; Major et. al, 
1990 dalam Huete, Justice, van Leeuwen, 1996). 
Adapun formulasi dari SAVI, adalah 

dengan L adalah faktor "adjustment" tanah 
"global". Batasan L dihubungkan dengan Hukum 
Beer dan menghitung untuk perbedaan faktor 
pemadaman (extinction) spektral kanopi merah 
dan NIR yang melalui kanopi yang ber-
fotosintesis secara aktif (Huete, 1988 dalam 
Huete, Justice, dan van Leeuwen, 1996). Besarnya 
L yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0.6. 

SARVI merupakan nilai indeks vegetasi 
yang dicoba dibangkitkan untuk mendapatkan 
nilai indeks vegetasi yang lebih tinggi dan 
mantap dalam mencerminkan dinamika 
perubahan dan perbedaan yang terjadi dalam 
permukaan vegetasi baik secara spasial maupun 
temporal. Adapun algoritma untuk SARVI, adalah 

dengan pNiR, PRED dan PBLUE adalah nilai 
reflektansi dua arah permukaan yang terkoreksi 
secara atmosferis pada kanal berturut-turut kanal 
inframerah dekat (MODIS kanal 2), merah 
(MODIS kanal 1) dan biru (MODIS kanal 3); L 
= 0.6 (faktor koreksi terhadap background 
kanopi), dan CI = 3.3 dan C2 = 4.2 yang 
merupakan koefisien-koefisien tahanan terhadap 
aeorosol atmosfer. Penggunaan kanal biru 
adalah untuk mengkoreksi kanal merah terhadap 
pengaruh aeorosol. (Huete et al., 1996 dalam 
Huete, Justice, dan van Leeuwen, 1996). Data 
masukan untuk formulasi ekstraksi data indeks 
vegetasi (NDVI) dari data MODIS adalah nilai 
racliansi yang dinormalisasikan dari kanal 1 dan 
2. Untuk mendapatkan nilai indeks vegetasi 
yang lebih akurat digunakan pula data kanal 3 
dam 4. Data kanal 3 digunakan untuk 
mengkoreksi adanya kontaminasi kandungan 
aerosol, sedangkan data kanal 4 digunakan untuk 
meminimumkan permasalahan yang diakibatkan 
oleh perbedaan tingkat kepekatan klorofil 
(Huete, Justice and van Leeuwen, 1996). Tabel 2-1 
mienunjukkan karakteristik sensor MODIS yang 
dapat digunakan untuk algoritma data IV 
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Tabel2-1: KARAKTERISTIK SENSOR MODIS YANG DIGUNAKAN UNTUK ALGORITMA 
INDEKS VEGETASI 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada data MODIS yang digunakan 
terlebih dulu dikropping, dikoreksi geometris 
dan dikonversi menjadi nilai reflektansi 
menggunakan perangkat lunak HDFLook. 
Selanjutnya data tersebut diimport ke perangkat 
lunak MSpinx untuk dilakukan proses pengolahan 
data IV dengan ketiga algoritma yang telah 
ditentukan. Setelah itu dilakukan proses penge-
lompokan nilai IV. Proses ini dilaksanakan hanya 
untuk memberikan tampilan gambar supaya 
memudahkan dalam membedakan hasil citra IV 
yang diekstraksi dari masing-masing algoritma 
sehingga tidak hanya dalam bentuk data tingkat 
keabuan dan bukan bertujuan untuk mengkla-
sifikasikan nilai IV untuk beberapa kategori 
tingkat kehijauan vegetasi. Proses pembagian 
kelas ini dilakukan secara linier, yakni kisaran 
data dari nilai minimum hingga maksimum 

dibagi menjadi 8 (delapan) kelas. Setelah itu 
pada kelas 1 dan 2 diberi warna putih, kelas 3 
diberi warna abu-abu, kelas 4 diberi warna biru, 
kelas 5 diberi warna merah, kelas 6 diberi 
warna kuning, kelas 7 diberi warna hijau muda, 
dan kelas 8 diberi warna hijau tua. Proses 
pembagian kelas dilakukan dengan menggunakan 
perangkat lunak MSpinx, sedangkan pemberian 
warna dilakukan dengan menggunakan perangkat 
lunak Multispec. 

Nilai IV yang dihasilkan dari proses-
proses tersebut untuk masing-masing algoritma 
dan masing-masing resolusi spasial disajikan 
pada Gambar 3-1, 3-2 dan 3-3 (Lampiran). 
Sedangkan, nilai kisaran IV yang diperoleh 
dengan menggunakan 4 (empat) formulasi yang 
dicobakan pada masing-masing resolusi data 
MODIS diberikan dalam Tabel 3-1, 3-2, dan 3-3. 
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Tabel3-1: NILAI KISARAN IV DARI ALGORITMA NDVI DAN 
SAVI DARI DATA MODIS RESOLUSI250M 

Tabel 3-2: NILAI KISARAN INDEKS VEGETASI DARI 
FORMULASI NDVI, SAVI, DAN SARVI DARI DATA 
MODIS RESOLUSI 500M 

Tabel 3-3: NILAI KISARAN INDEKS VEGETASI DARI FORMULASI 
NDVI, SAVI, DAN SARVI DARI DATA MODIS 
RESOLUSI 1000M 

Dari data Tabel 3-1, 3-2 dan 3-3 dapat 
dilihat bahwa nilai IV yang diperoleh dengan 
menerapkan formulasi NDVI, SAVI, dan 
SARVI untuk satu frame data MODIS resolusi 
250 m, 500 m, dan 1000 m memiliki nilai kisaran 
yang cukup lebar (antara nilai maksimum dan 
minimum) dan dengan nilai simpangan baku 
yang lebih besar dari nilai raia-raianya. 
Bahkan, nilai maksimumnya dapat mencapai 
lebih dari 20.0 seperti yang diperoleh dari 
formulasi SAVI (untuk data semua resolusi) 
dan lebih dari 1.0 dengan formulasi SARVI 
untuk data resolusi 1000 m. Bcrdasarkan hasil 
penyaringan data yang dilakukan untuk melihat 
kondisi data yang ganjil tersebut, hal ini terjadi 
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dikarenakan adanya beberapa data pencilan 
yang kemungkinan disebabkan oleh adanya faktor 
"data noise" dalam satu frame data yang diolah. 
Kondisi tersebut sebenarnya dapat dieliminir 
dengan cara mengkropping data dengan masking 
peta wilayah yang diinginkan (tanpa mengikut-
scrtakan wilayah laut sekitamya) sebelum proses 
pengolahan data IV dilakukan. Akan letapi, proses 
/cropping tersebut belum bisa dilakukan karena 
belum tersedianya peta batas administrasi yang 
sesuai dengan format MSpinx. 

Nilai kisaran IV yang diperoleh dari 
data resolusi 250 m bila dibandingkan dengan 
nilai kisaran yang diperoleh dari data resolusi 
500 m dan 1000 m tampak bahwa semakin 
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rendah rcsolusi data akan menghasilkan nilai 
minimum dan rata-rata \ang ccndcrung meningkat 
dan nilai maksimum yang menurun. Kecende-
rungan tersebut terdapal pada pcrolchan nilai IV 
dan formulasi NDVI dan SAVI. Scbaliknya, nilai 
IV yang diproses dcngan formulasi SARVI 
terlihat makin meningkat dcngan makin 
rendahnya resolusi spasial. 

Analisis dan pembahasan data IV yang 
dihasilkan dari pcnclitian ini selanjutnya akan 
sclalu diperbandingkan dengan yang diperoleh 
dari formulasi NDVI. Hal ini dikarenakan, model 
NDVI telah scring dan masih digunakan hingga 
saat ini sebagai parameter fisis vegetasi pada 
bebcrapa pemanfaatan, sepcrti pemantauan 
kckcringan lahan, pendugaan luas pancn, dan 
sebagainya. 

Dari citra hasil pcngolahan data sepcrti 
pada Gambar 3-1, 3-2 dan 3-3 (Lampiran) terlihat 
bahwa apabila citra SAVI dan SARVI dibanding-
kan dengan citra NDVI, maka penggunaan 
formulasi SAVI tampak mengliasilkan nilai satu 
tingkat kelas lebih tinggi untuk wilayah >ang 
didominasi oleh permukaan air. Sedangkan, pada 
wilayah yang Icbih didominasi oleh wilayah 
hijau (hutan), maka nilai IV akan terlihat lebih 
rendah. Algoritma SAVI ini telah memasukkan 
faktor koreksi terhadap adanya pengaruh faktor 
tanah, yakni dcngan menggunakan persamaan 
isoline vegetasi yang diturunkan melalui 
pendekatan reflcktansi kanopi berdasarkan model 
interaksi foton ordc pcrtama antara kanopi 
dengan lapisan-lapisan tanah (Huctc, 1987 
dalam Huete, Justice dan van Leeuwen, 1996 
dan 1998). Dengan demikian, maka faktor-
faktor yang mungkin mempengaruhi nilai IV 
akibat adanya keragaman kondisi permukaan 
vegetasi dapat tcrcduksi. 

Secara umum, penggunaan model 
SARVI akan menghasilkan nilai IV yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan yang diperoleh dari 
model NDVI dan SAVI. Sclain itu, penggunaan 
model SARVI ini akan menghasilkan citra yang 
menampakkan adanya pcrnisahan antara wilayah 
yang didominasi oleh permukaan air (laut) 
dcngan wilayah daratan. Pada wilayah daratan, 
penggunaan formulasi SARVI ini tampak 
mcrcduksi adanya pengaruh awan sehingga 
meningkatkan nilai IVnya. Model SARVI 
diajukan oleh Liu dan Huete (1995) dalam 
Huete, Justice, dan van Lccuwcn (1996) dcngan 
maksud untuk mendapatkan nilai IV yang lebih 

tinggi dan mantap dalam mencerminkan 
dinamika perubahan dan pcrbedaan yang tcrjadi 
untuk mendapatkan gambaran yang lebih rinci 
dan dapat diperbandingkan antara masing-
masing hasil pencrapan kctiga algoritma. maka 
pada pcnclitian ini mencoba mengkropping 
citra hasil IV masing-masing formulasi pada 3 
(tiga) lokasi contoh, yakni (I) lokasi yang 
setengahma berawan dan sctcngahn>-a bervegctasi, 

(2) lokasi yang didominasi oleh vegetasi, dan 
(3) lokasi sckitar pcrkolaarL Proses pengkropping-
an data ini dilakukan pada semua resolusi data 
MODIS dcngan posisi lokasi yang relatif tctap, 
hanya berbeda resolusi. Ukuran kropping data 
adalah 50 x 50 pikscl. Dari proses kropping 
data tersebut didapatkan nilai kisanin IV 
(minimum, maksimum, rata-rata, keragaman, 
dan simpangan baku) dan histogram sebaran 
data IV pada masing-masing rcsolusi data MODIS 
untuk 3 (tiga) lokasi contoh menggunakan 
formulasi IV yang dicobakan. Nilai kisaran data 
IV yang dihasilkan pada proses ini ditumukkan 
pada Tabel 3-4, 3-5 dan 3-6. 

Permukaan vegetasi baik secara spasial 
maupun temporal. Pada model ini telah 
memasukkan faktor koreksi terhadap kandungan 
uap air atmosfer (pengaruh awan), pengaruh 
latar bclakang kanopi, dan faktor kandungan 
aerosol. Faktor koreksi tersebut berupa koefisien 
CI dan C2 dan peggunaan kanal bini untuk 
mengkorcksi adanya aerosol yang tertangkap 
pada kanal merah. Berdasarkan Tabel 3-4 (kisaran 
nilai IV untuk resolusi 250 m) terlihat bahwa 
nilai IV yang diperoleh dengan menggunakan 
model SAVI pada wilayah yang berawan 
(lokasi I) menghasilkan kisaran nilai (minimum, 
maksimum, rata-rata, keragaman, dan 
simpangan baku) IV yang lebih rendah 
dibandingkan nilai yang diperoleh dcngan 
menggunakan model NDVI. Demikian pula 
nilai SAVI yang dihasilkan pada lokasi sekitar 
perkotaan (lokasi 3) tampak lebih rendah 
dibandingkan dengan nilai NDVI. Nilai 
minimum SAVI pada lokasi yang didominasi 
oleh hutan (lokasi 2) lebih tinggi, sedangkan 
nilai maksimum, rata-rata, keragaman dan 
simpangan bakunva lebih rendah dibandingkan 
nilai NDVI. 

Pada data rcsolusi 500 m (Tabel 3-5), 
nilai IV maksimum dan rata-rata tertingui pada 
lokasi yang didominasi oleh awan+vegetasi 
(lokasi * 1) dihasilkan oleh model SARVI 
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sclanjutnya diikuti olch NDVI dan tcrcndah 
dari model SAVI. Hasil \ang sama scpcrti pads 
lokasi 1 juga diperoleh dari lokasi yang 
didominasi olch vcgctasi (lokasi 2). Scdangkan, 
nilai indeks vegelasi maksitnum dan rata-rata 
pada lokasi contoh 3 (sckitar pcrkolaan) yang 
paling tinggi diperoleh dari model NDVI, 
kemudian SARVI dan terendah dari SAVI. 

Nilai IV maksimum dan rata-rata 
tertinggi pada resolusi 1000m untuk lokasi 
yang didominasi olch awan dan vegetasi 
diperoleh dari model NDVI dan tcrcndah oleh 
model SAVI. Pada dua lokasi contoh yang lain; 
yakni lokasi yang didominasi oleh hutan (lokasi 
2) dan sckitar pcrkotaan (lokasi 3), diperoleh 
hasil yang sama seperti pada lokasi contoh 1 
(awan dan vegetasi). 

Tabel3-4: KISARAN NILAI IV DATA MODIS RESOLUSI 250 M DARI 
MASING-MASING ALGORITMA YANG DIGUNAKAN PADA 
3 (TIGA) LOKASI CONTOH UKURAN 50 X 50 PIKSEL 
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Berdasarkan kondisi sebaran data yang 
dihasilkan dari histogram diperoleh gambaran 
bahwa pada rcsolusi 250 m, data IV dari 
algoritma NDVI tampak terbagi menjadi 6 
Jce/ompok data untuk lokasi I dan 2, sedangkan 
data pada lokasi 3 hanya terbagi menjadi 4 
kelompok data. Sementara itu, nilai IV yang 
dihasilkan dari model SAVI terbagi menjadi 5 
kclas untuk data pada lokasi contoh I dan 2, 
sedangkan lokasi 3 hanya terbagi dalam 3 
kelompok data. Pada rcsolusi 500 m, sebaran 
nilai NDVI terbagi menjadi 6 kelompok data 
pada lokasi contoh I dan 2, sedangkan pada 
lokasi contoh 3 terbagi menjadi 5 kelompok 
data. Dengan model SAVI, maka nilai IV terbagi 
menjadi 6 kelompok data pada lokasi contoh I, 
sedangkan pada lokasi contoh 2 dan 3 terbagi 
menjadi 5 kelompok data. Model SARVI 
menghasilkan 12 kelompok data pada lokasi 
contoh I dan 6 kelompok data pada lokasi 
contoh 2 dan 3. 

Sementara itu, nilai NDVI pada resolusi 
1000m tcrscbar dan terbagi menjadi 6 
kelompok data pada lokasi contoh 1 dan 3, 
menjadi 5 kelompok data pada lokasi contoh 2. 
Nilai SAVI pada lokasi contoh 1 dan 3 terbagi 
menjadi 5 kelompok data dan 4 kelompok data 
pada lokasi contoh 2. Hasil IV dengan model 
SARVI pada lokasi contoh 1 terbagi menjadi 7 
kelompok data, menjadi 5 kelompok data pada 
lokasi contoh 2, dan menjadi 6 kelompok data 
pada lokasi contoh 3. 

Berdasarkan histogramnya, model SARVI 
membcrikan pola yang sama untuk lokasi 
contoh 3 pada resolusi 500 m dan 1000 m. 
Sedangkan, pada lokasi contoh I dan 2 sangat 
tcrgantung pada banyaknya nilai IV pada pikscl 
yang tcrcakup dalam satu frame data yang 
diolah yang dapat terkorcksi oleh penggunaan 
model tersebut. 

Untuk lebih memperjelas berapa besar 
perubahan nilai IV yang diperoleh dengan 

mencrapkan bebcrapa model IV tersebut. maka 
dicoba untuk membandingkan perolehan nilai 
dari model-model IV dengan cara mengambil 
contoh berukuran 3 x 3 pikscl seperti yang 
disajikan pada Gambar 3-1. 

Dari Gambar 3-1 tampak bahwa nilai 
IV dari NDVI menghasilkan nilai yang paling 
rendah di antara model-model yang lain. 
Apabila scmua nilai IV dibandingkan dengan 
nilai NDVI, maka tampak bahwa penggunaan 
model SAVI dan SARVI pada lokasi yang 
didominasi oleh awan (lokasi 1) akan meningkat-
kan nilai IV. Peningkatan nilai IV dengan 
penggunaan model SAVI terhadap NDVI 
sebesar 0.001 - 0.04 satuan. Sedangkan, nilai 
NDVI akan meningkat sekitar 0.26 - 0.9 satuan 
dengan model SARVI. 

Pada lokasi contoh 2, nilai NDVI rclatif 
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai SAVI 
dan bisa lebih tinggi atau lebih rendah bila 
dibandingkan dengan nilai SARVI. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa penggunaan model SAVI 
pada lokasi yang dominan vegctasi akan scdikit 
mengurangi nilai IV yang diperoleh dengan 
model NDVI. Sedangkan, penurunan dan 
peningkatan nilai IV dengan model SARVI 
mungkin sangat dipengaruhi oleh kondisi 
scberapa besar raktor pengaruh kandungan uap 
air atmosfcr, kandungan aerosol dan latar 
belakang kanopi yang bisa direduksi dan 
dikoreksi oleh penggunaan model SARVI 
tersebut. 

Sementara itu pada lokasi contoh 3 
(sekitar pcrkotaan), nilai IV yang diperoleh dari 
NDVI adalah yang paling tinggi bila 
dibandingkan dengan yang diperoleh dengan 
model SAVI dan SARVI. Penggunaan model 
SAVI akan menurunkan nilai NDVI sebesar 
0.14-0.15 satuan. Sedangkan dengan mengguna-
kan model SARVI, nilai NDVI akan menurun 
sekitar 0.1 - 0.15 satuan. 
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Tabel 3-5: KISARAN NILAIIV DATA MODIS RESOLUSI 500 M DARI MASING-MASING 
ALGORITMA YANG DIGUNAKAN PADA 3 (TIGA) LOKASI CONTOH 
UKURAN 50 X 50 PIKSEL 
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Tabe! 3-6: KISARAN NILAI IV DATA MODIS RESOLUSI 1000 M DARI MASING-
MASING ALGORITMA YANG DIGUNAKAN PADA 3 (TIGA) LOKASI 
CONTOH UKURAN 50 X 50 PIKSEL 

Hasil mi menunjukkan bahwa penggunaan 
model SAVI dan SARVI pada lokasi yang 
didominasi oleh awan akan meningkalkan nilai 
IV dibandingkan dengan yang diperoleh dengan 
model NDVI. Pada lokasi yang didominasi oleh 

vegetasi dan sekitar perkotaan, penggunaan 
model SAVI akan cenderung menurunkan nilai 
IV. Sedangkan, penggunaan model SARVI pada 
lokasi yang didominasi oleh vegetasi akan 
mcnaikkan atau menurunkan nilai IV tergantung 
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scbcrapa besar faktor pcngaruh atmosfer (awan), 
kandungan aerosol, dan latar bclakang kanopi 
yang dapat dikorcksi olch model SARVI 
tcrscbut. 

Uniuk menentukan penggunaan model-
model tcrscbut >ang tcrbaik untuk suatu 
kepentingan/tujuan tertentu perlu dilakukan 
upaya vcrifikasi dan validasi di lapangan. 

Contoh nilai. IV dari 9 pikscl yang diekstraksi dengan algoritma NDVI, SAVI dan SARVI 
pada data MODIS rcsolusi 500 m (Lokasi I) ukuran 3 x 3 pikscl 

NDVI SAVI 

Contoh nilai IV dari 9 pikscl yang diekstraksi dengan algoritma NDVI, SAVI dan SARVI pada 
data MODIS resolusi 500 m (Lokasi 2) ukuran 3 x 3 pikscl 
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Contoh nilai IV dari 9 pikscl yang diekstraksi dengan algoritma NDVI, SAVI, dan SARVI pada 
data MODIS resolusi 500 m (Lokasi 3) ukuran 3 x 3 Piksel 

NDVI SAVI 

SARVI 

Contoh nilai IV ukuran 3 x 3 piksel pada model NDVI, SAVI, dan SARVI untuk masing masing 
lokasi contoh pada resolusi 500 m, sepcrti pada Gambar 3-1. 

4 KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Dari hasil pcnelitian ini diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 

• Data MODIS dapat dimanfaatkan secara 
maksimal untuk tujuan pemantauan kondisi 
lahan bervegetasi, karcna memiliki jendela 
spektral yang lebih sempit dan dengan 
kclcbihan resolusi spasial yang sedikit lebih 
tinggi dibandingkan dengan data NOAA-
AVHRR. 

• Dibandingkan dengan nilai NDVI, penggunaan 
model SAVI dan SARVI pada lokasi yang 
didominasi oleh awan (lokasi 1) akan 
meningkatkan nilai IV sebesar 0.001-0.04 satuan 
dengan model SAVI dan sckitar 0.26 - 0.9 
satuan dengan model SARVI. 

• Pada dacrah yang didominasi oleh vegetasi, 
nilai NDVI relatif lebih tinggi dibandingkan 
dengan nilai SAVI dan bisa lebih tinggi atau 
lebih rendah bila dibandingkan dengan nilai 
SARVI, tcrgantung oleh kondisi seberapa 
besar faktor pengamh kandungan uap air 
atmosfcr, kandungan aerosol dan 
latarbclakang kanopi yang bisa direduksi dan 
dikorcksi oleh penggunaan model SARVI 
tersebut. 

• Sementara itu pada lokasi contoh 3 (sckitar 
pcrkotaan), nilai indeks vegetasi yang 
diperoleh dari NDVI adalah yang paling 
tinggi bila dibandingkan dengan yang 
diperoleh dengan model SAVI dan SARVI. 
Penggunaan model SAVI akan menumnkan 
nilai IV sebesar 0.14-0.15 satuan, dan sckitar 
0.1-0.15 satuan dengan model SARVI 

4.2 Saran 

Untuk mencntukan penggunaan model 
yang tcrbaik untuk suatu kepentingan/tujuan 
perlu dilakukan upaya verifikasi dan validasi di 
lapangan. Selain itu, perlu pula dilakukan 
pengkajian seberapa jauh nilai IV yang 
diperoleh dari model-model tersebut memiliki 
keterkaitan fisik dengan parameter-parameter 
vegetasi di lapangan (misalnya: indeks luas 
daun, perscntase kanopi, kcrapatan vegetasi). 
Hasil pcnelitian perlu dikembangkan lebih 
lanjut dengan menggunakan data yang lebih 
banyak (time series) dan data pendukung hasil 
pengukuran di lapangan yang lebih banyak dan 
baik. 
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LAMPIRAN 

(a) Citra NDVI MODIS 
Wilayah Kalimantan Resolusi 250m 

Tanggal 17 Mei 2002 

(b) Citra SAVI MODIS 
Wilayah Kalimantan Resolusi 250m 

Tanggal 17 Mei 2002 

Gambar3-1 : Citra indeks vegetasi wilayah Pulau Kalimantan tanggal 17 Mei 2002 dari data MODIS 
resolusi 250 m yang diekstraksi menggunakan formulasi NDVI (a) dan SAVI (b) 

(a) Citra NDVI MODIS 
Wilayah Kalimantan Resolusi 500m 

Tanesal l7Mei2002 

(b) Citra SAVI MODIS 
Wilayah Kalimantan Resolusi 500m 

Taneeal 17 Mei 2002 

(c) Citra SARVI MODIS 
Wilayah Kalimantan Resolusi 500m 

Tanggal 17 Mei 2002 

Gambar3 2: Citra indeks vegetasi wilayah Pulau Kalimantan tanggal 17 Mei 2002 dari data MODIS 
resolusi 500 m yang diekstraksi menggunakan formulasi NDVI (a), SAVI (b), dan SARVI (c) 
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(a) Citra NDVI MODIS 
Wilayah Kalimantan Resolusi 1000m 

Tanggal 17 Mel 2002 

(b) Citra SAVI MODIS 
Wilayah Kalimantan Resolusi 1000m 

Tanggal 17Mei2002 

© Citra SARVI MODIS 
Wilayah Kalimantan Resolusi 1000m 

Tanggal 17 Mei 2002 

Gambar 3-3 : Citra IV wilayah Pulau Kalimantan tanggal 17 Mei 2002 dari data MODIS resolusi 1000 m 
yang diekstraksi menggunakan algoritma NDVI (a), SAVI (b), dan SARVI (c) 
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